ABSTRAK

Skripsi dengan judul “MAKNA SYIRIK DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF
TAFSIR KLASIK DAN TAFSIR KONTEMPORER (Analisis Tafsir Ibnu Kathir
Dan Tafsir Al-Mishbah)’ ditulis oleh Istigomah, NIM 126301212054, dengan
pembimbing Prof. Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Kata Kunci: Syirik, 7afsir Ibnu Kathir, Tafsir AI-Mishbah.

Penelitian ini mengungkapkan makna syirik sebagai perilaku
mempersekutukan Tuhan dengan menjadikan sesuatu, sebagai obyek pemujaan, dan
atau tempat menggantungkan harapan dan dambaan termasuk dalam kategori kufr:
Berangkat dari hal tersebut penulis merasa terdorong untuk mengkaji lebih dalam isi
kitab. Ketertarikan untuk mengkaji kitab ini tidak hanya untuk mengupas teori
analisis Tafsir Ibnu Kathir dan Tafsir Al-Mishbah tentang makna syirik dalam
konteks sekarang.

Rumusan masalah 1) Bagaimana penafsiran 7afsir [bnu Kathir tentang syirik ?
2) Bagaimana penafsiran Tafsir Al-Mishbah tentang syirik ? 3) Bagaimana komparasi
penafsiran syirik menurut Zafsir Ibnu Kathir dan Tafsir AI-Mishbah?

Metode penelitian ini menggnaka kualitatif dengan pendekatan muqoron
(perbandingan) dan tergolong dalam jenis penelitian kepustakaan (library research).
Yakni bentuk penelitian dengan mengumpulkan data berdasarkan informasi juga
bantuan buku-buku dan kitab-kitab klasik dan kontemporer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Klasifikasi makna syirik menurut
penafsiran Tafsir Ibnu Kathir menyebutkan bahwa syirik adalah sebuah tindakan
menyekutukan Allah dengan dzat lain, melalui pemakaian jimat dan menggunakan
bambu kuning atau potongan tulisan Arab yang maknanya tidak jelas. 2) Klasifikasi
makna syirik menurut Tafsir Al-Mishbah syirik dimaknai sebagai dosa terbesar karena
tidak percaya akan nikmat tuhan yang sudah diberikan kepada hambanya, dibuktikan
dengan perbuatan memuja berhala, menyembah hewan, menganggap matahari, bulan,
dan bintang sebagai tuhan. 3) Komparasi dari kedua tokoh itu berbeda. Tafsir Ibnu
Kathir lebih fokus pada aspek kontekstual dan relevansi sosial, sementara Tafsir Al-
Mishbah lebih menekankan pada aspek tekstual dan historis. Tafsir Ibnu Kathir
berfokus pada syirik Akbar sedangkan Tafsir Al-Mishbah berfokus pada syirik
uluhiyah terkait tingkah laku manusia. Tafsir Ibnu Kathir juga berfokus pada
kecenderungan Adabi ijtima'i (aspek sosial kemasyarakatan) (=lwid) (o dengan
mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan sejarah masyarakat. Sedangkan
Tafsir Al-Mishbah memiliki kecenderungan kepada aspek kebahasaan (s dalam
menafsirkan makna syirik.
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ABSTRACT

Thesis with the title "THE MEANING OF SHIRIK IN THE AL-QUR'AN
PERSPECTIVE OF CLASSIC AND CONTEMPORARY TAFSIR (Analysis of Tafsir
Ibn Kathir and Tafsir Al-Mishbah)" written by Istiqomah, NIM 126301212054, with
supervisor Prof. Dr. Salamah Noorhidayati, M.Ag.

Keywords: Shirk, Tafsir Ibn Kathir, Tafsir Al-Mishbah.

This study reveals the meaning of shirk as the behavior of associating partners
with God by making something, as an object of worship, and or a place to hang hopes
and desires included in the category of kufr. For example, the first is seeking
supernatural powers through certain practices, dhikr, or rituals. Practices in this form
are already deeply rooted in our society. This phenomenon seems commonplace among
the community, even the community considers it as pesugihan, by performing certain
rituals of practice or certain dhikr. Departing from this, the author feels compelled to
study the contents of the book in more depth. The interest in studying this book is not
only to examine the analytical theory of Tafsir Ibn Kathir and Tafsir Al-Mishbah about
the meaning of shirk in the current context.

Problem formulation 1) How does Tafsir Ibn Kathir interpret shirk? 2) How
does Tafsir Al-Mishbah interpret shirk? 3) How do the interpretations of shirk
according to Tafsir Ibn Kathir and Tafsir Al-Mishbah compare?

This research method uses qualitative with a muqoron (comparative) approach
and is classified as a type of library research. Namely a form of research by collecting
data based on information and the help of classic and contemporary books and books

The results of the study show that 1) The classification of the meaning of shirk
according to the interpretation of Tafsir Ibn Kathir states that shirk is an act of
associating partners with Allah with other entities, through the use of amulets and using
yellow bamboo or pieces of Arabic writing whose meaning is unclear. 2) The
comparison of the two figures is different. Ibn Kathir's interpretation focuses more on
contextual aspects and social relevance, while Al-Mishbah's interpretation emphasizes
more on textual and historical aspects. Ibn Kathir's interpretation focuses on shirk
Akbar while Al-Mishbah's interpretation focuses on shirk uluhiyah related to human
behavior. Ibn Kathir's interpretation also focuses on the tendency of Adabi ijtima'i
(social aspects of society) =\wid) (23l by considering the social, cultural, and historical
context of society. While Al-Mishbah's interpretation has a tendency to the linguistic
aspect (s 54 in interpreting the meaning of shirk.
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